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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi UMKM melalui pendekatan SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) guna mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi keberlangsungan usaha. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara langsung
kepada pelaku UMKM kuliner di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Khairun dengan tiga informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Selain berkontribusi terhadap
penciptaan lapangan kerja, UMKM juga menjadi penggerak aktivitas ekonomi
masyarakat dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi. Perlunya
pengelolaan keuangan yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja
UMKM itu sendiri (Hs et.al, 2025), UMKM menjadi tulang punggung perekonomian
nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi oleh
pelaku UMKM, seperti keterbatasan modal, rendahnya pemanfaatan teknologi,
keterbatasan sumber daya manusia, serta persaingan usaha yang semakin ketat.

Keberadaan UMKM di lingkungan kampus memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan UMKM pada umumnya. Lingkungan kampus menyediakan
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pasar potensial yang didominasi oleh mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan
dengan kebutuhan konsumsi yang beragam. Afriyeni (2021) menjelaskan bahwa
UMKM di sekitar kampus memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian
masyarakat lokal melalui penyediaan barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan
civitas akademika. Selain itu, tingginya aktivitas akademik dan mobilitas mahasiswa
menciptakan peluang usaha yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM.

Perubahan pola konsumsi mahasiswa turut memengaruhi perkembangan
UMKM di sekitar kampus. Suryani dan Saputra (2020) menemukan bahwa biaya
hidup mahasiswa berpengaruh terhadap gaya hidup konsumsi sehingga mendorong
munculnya permintaan terhadap produk dan jasa yang memiliki harga terjangkau.
Kondisi ini menjadi peluang bagi UMKM untuk menawarkan produk yang sesuai
dengan daya beli mahasiswa. Di sisi lain, faktor lokasi strategis, persepsi harga, dan
fasilitas yang memadai juga menjadi pertimbangan penting bagi konsumen dalam
memilih produk atau jasa yang ditawarkan (Azzahra dan Purwono, 2023; Harahap dan
Wulandari, 2020).

Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompleks, pelaku UMKM dituntut
untuk mampu melakukan inovasi dan memanfaatkan teknologi digital. Handayani
(2021) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan kapasitas dan
daya saing UMKM,, terutama dalam aspek pemasaran dan pengelolaan usaha. Sejalan
dengan itu, Kusumadewi et al. (2023) menjelaskan bahwa perkembangan ekonomi
kreatif berbasis digital telah membuka peluang baru bagi UMKM untuk memperluas
pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Implementasi sistem informasi dan
teknologi manajemen bisnis juga terbukti mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan usaha (Efendi dan Aditya, 2022).

Selain inovasi dan teknologi, kualitas produk dan strategi promosi merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM. Widad et al. (2024)
menemukan bahwa kualitas produk dan promosi yang efektif dapat meningkatkan
minat beli konsumen. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Zed et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa keberhasilan usaha mahasiswa di lingkungan kampus
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam melakukan inovasi produk,
menentukan harga yang kompetitif, memanfaatkan lokasi usaha, serta menerapkan
strategi pemasaran yang tepat.

Untuk menghadapi berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada,
diperlukan suatu pendekatan strategis yang mampu mengidentifikasi kondisi internal
dan eksternal usaha. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah analisis
Strengths, Weaknesses, ~Opportunities, and Threats (SWOT). Analisis SWOT
memungkinkan pelaku usaha untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
internal serta peluang dan ancaman eksternal yang memengaruhi keberlangsungan
usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis SWOT efektif digunakan
dalam merumuskan strategi pengembangan usaha dan meningkatkan daya saing
organisasi maupun UMKM (Mashuri dan Nurjannah, 2020; Sasoko dan Mahrudi,
2023).

Adanya kehadiran UMKM di sekitar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Khairun merupakan kontribusi nyata terhadap perekonomian lokal. Walaupun
terdapat peluang yang besar, terdapat berbagai tantangan internal maupun eksternal
yang harus dihadapi para pelaku UMKM. Dengan kesempatan yang semakin terbuka,
menimbulkan persaingan pun semakin ketat, pengeluaran modal semakin tinggi, serta
fluktuasi menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan secara efektif. Dengan
demikian, perlu dilakukan analisis untuk mengetahui kondisi nyata dari UMKM
secara efisien.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengembangan UMKM dan
penerapan analisis SWOT, kajian yang secara khusus mengkaji strategi pengembangan
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UMKM di sekitar lingkungan kampus masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
berfokus pada aspek pemasaran, kualitas produk, atau pemanfaatan teknologi secara
terpisah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengintegrasikan
berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan UMKM di
lingkungan kampus melalui pendekatan analisis SWOT. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah perubahan lingkungan
bisnis yang dinamis.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode pendekatan kualitatif
deskriptif dengan menggambarkan kondisi nyata secara langsung dan objektif dari
para pelaku UMKM Universitas Khairun di sekitar lingkungan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis.

Metode Analisis

Pada saat Penelitian, kami turun langsung dan melakukan analisis terkait
SWOT: kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan
ancaman (threats) yang sedang dihadapi para pelaku UMKM dalam suatu proyek atau
spekulasi bisnis. Penelitian ini melakukan teknik wawancara untuk memperoleh
data. Informan terdiri dari 3 pemilik kantin yaitu Ibu Widya ( Kantin Tanawangko),
Ibu Lusiana (Kantin Aneka Gorengan) dan Ibu Darsih (Kantin Darsih). Analisa
lingkungan dibagi 2:

1. Lingkungan internal: Kekuatan (Strength) dan Kelemahan (Weakness)
Dalam konteks UMKM di lingkungan kampus, faktor internal meliputi seluruh
sumber daya dan kemampuan yang dimiliki oleh pelaku usaha, seperti kualitas
sumber daya manusia, modal, manajemen, serta sarana dan prasarana yang
tersedia.

2. Lingkungan eksternal: Peluang (Opporttunity) dan Tantangan (Threat)
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi di luar kendali pelaku usaha,
seperti perubahan kebutuhan konsumen, persaingan usaha dan dukungan
institusi perguruan tinggi.

Analisis terhadap kedua lingkungan tersebut sangat penting untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) sehingga dapat
dirumuskan strategi pengembangan UMKM yang berkelanjutan dan berdaya saing.
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dan data dikumpulkan dalam bentuk kata-
kata berdasarkan wawancara. Ini dilakukan untuk dapat menyimpulkan sebuah
strategi dimasa mendatang. Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu unit
usaha, serta rumusan pada pendayagunaan dan semua alokasi sumberdaya yang
penting untuk mencapai tujuan tertentu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara langsung melalui wawancara
pada pelaku UMKM kuliner disekitar lingkungan FEB Universitas Khairun, kami
mendapati hasil jawaban mengenai SWOT:

Kekuatan (Strengths)

Penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dengan
menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan berdasarkan data-data yang
dikumpulkan, bukan untuk menguji hipotesis tertentu. Peneliti bertindak sebagai
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instrumen utama dan data dikumpulkan dalam bentuk kata-kata berdasarkan
wawancara. Ini dilakukan untuk dapat menyimpulkan sebuah strategi dimasa
mendatang. Dalam hal ini, analisis SWOT (SWOT analysis) yakni mencakup upaya-
upaya untuk mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
menentukan kinerja perusahaan. Empat bagian dalam analisis SWOT ini
mengidentifikasi pertimbangan internal maupun eksternal.

1. Harga ramah dikantong mahasiswa: Para pelaku UMKM dilingkungan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis rata-rata melakukan penjualan setiap dagangannya dengan
harga dan kualitas yang terjangkau untuk kantong mahasiswa maupun dosen.
Budget yang dikeluarkan berkisar antar Rp.10.000 - 20.000 dengan. ketersediaan
makanan dan minuman murah membantu mereka memenuhi kebutuhan harian
tanpa membebani keuangan.
Dengan harga yang lebih terjangkau, UMKM memiliki peluang untuk menarik
lebih banyak pelanggan dan meningkatkan volume penjualan. Strategi ini dapat
menghasilkan keuntungan yang optimal apabila didukung oleh perputaran
penjualan yang tinggi, biaya operasional yang efisien, serta pangsa pasar yang
luas. Dalam konsep akuntansi biaya, keuntungan dapat diperoleh melalui
pendekatan high volume-low margin, yaitu margin laba per unit relatif kecil tetapi
diimbangi oleh jumlah penjualan yang besar.

2. Lokasi strategis: Fakultas Ekonomi dan Bisnis merupakan salah satu dari

banyaknya tempat yang strategis untuk melakukan penjualan, karena akses
mudah dan berada di dalam lingkungan kampus. Sehingga, para mahasiswa yang
tidak memiliki kendaraan tidak perlu menempuh jalan yang jauh untuk membeli
makanan dari luar lingkungan Fakultas.
Selain lokasi yang strategis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki dominan
pelaku UMKM yang lebih banyak, sehingga konsumen yang membeli bukan
hanya dari mahasiswa FEB saja melainkan dari beberapa Fakultas seperti:
mahasiswa Teknik, serta Ilmu budaya dan Sastra. Selain memiliki lokasi yang
strategis, daya adaptasi dan kualitas para Pelaku UMKM di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis juga mampu menarik konsumen dengan suasana hati yang baik.

3. Menu kekinian dan Bervariasi: Menu yang disajikan baik makanan ataupun
minuman memiliki banyak variasi dan selalu dilakukan modifikasi, sehingga para
konsumen tidak gampang bosan. Dari sisi perhitungan dan pencatatannya masih
menggunakan manual atau perkiraan dari pemilik warung dan alat pembayaran
transaksinya menggunakan cash atau qris.

4. Pelayanan cepat dan praktis: Pelayanan yang diberikan termasuk cepat dan lihai
karena karyawan yang dimiliki jumlahnya lebih dari satu orang, walaupun
banyak pembeli, penanganan terhadap pelayanan kepada konsumen tidak
memerlukan waktu yang lama.

Kelemahan (Weaknesses)

1. Modal yang masih terbatas: Dengan semakin banyaknya pesaing, maka
modifikasi terhadap produk pun semakin marak. Namun, modal yang dimiliki
terkadang masih kurang. Kondisi ini menyebabkan banyak UMKM berjalan secara
tidak konsisten dan rentan terhadap kegagalan. Oleh karena itu, perlu adanya
intervensi dari pihak kampus dalam bentuk pendampingan, pelatihan manajemen
keuangan, serta akses ke modal usaha seperti program hibah, pinjaman lunak,
atau kemitraan dengan koperasi atau pihak lain.

2. Akses air yang masih mengalami gangguan: Air merupakan salah satu
kebutuhan penting bagi para pelaku UMKM. Namun, kelancaran dalam
mengakses air untuk digunakan masih memiliki hambatan. Sehingga membuat
para pelaku UMKM menjadi kesusahan dalam memenuhi kebutuhan air.
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3. Luas tempat yang kurang memadai: Banyaknya konsumen menyebabkan tempat
untuk makan tidak begitu cukup. Tentunya tempat makan yang sempit membuat
pelanggan merasa tidak nyaman, terutama saat jam sibuk. Persaingan antara
produk yang memiliki fungsi sama dengan bentuk yang berbeda juga dapat
terjadinya persaingan pada kantin antar pelaku UMKM.

4. Libur panjang: Di setiap semesternya terjadi penurun konsumen ketika libur
panjang menjadi kendala dalam memperoleh keuntungan.

5. Fasilitas yang kurang memadai: Penyediaan fasilitas dari Fakultas misal salah
satunya adalah tempat sampah, membuat kesusahan para pelaku UMKM dalam
mengatasi sampah organik maupun non organik.

Peluang (Opportunities)

1. Pendapatan tinggi: Banyaknya jumlah mahasiswa maupun dosen baik dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis maupun dari Fakultas lain membuahkan hasil
pendapatan tinggi bagi para pelaku UMKM, karena banyak yang membeli
dagangan mereka. Beberapa fakultas ada yang tidak memiliki kantin, sehingga
para pelaku UMKM dapat mengambil peluang itu untuk menarik konsumen
lainnya. Kreativitas semakin meningkat.

2. Persaingan yang tinggi: Membuat para pelaku UMKM semakin gesit dalam
menciptakan modifikasi dalam produk yang dijual, sehingga kreativitas semakin
meningkat. Jika semakin banyak kreativitas meningkat, maka Minat dan peluang
untuk konsumen yang berkeinginan menjadi wirausaha baru akan ikut
meningkat.

Ancaman (Threats)

Persaingan Tinggi: Pelaku UMKM tidak hanya berada dilingkungan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, namun diluar Fakultas juga. Hal ini, menyebabkan muncul
persaingan tinggi yang menjadi ancaman. Kebijakan yang berubah sewaktu-waktu
dapat menimbulkan dampak buruk bagi para pelaku UMKM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM di lingkungan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Khairun. Kekuatan UMKM ini Terletak pada harga
yang terjangkau untuk mahasiswa dan dosen, karena mahasiswa adalah konsumen
aktif yang memiliki kebutuhan harian akan makanan dan minuman. Lingkungan
menjadi salah satu hal penting dalam menjalankan usaha. Dengan lingkungan yang
mendukung maka kegiatan usaha akan dapat berjalan dengan baik (Bayana dan
Paradhita, 2023). Karena rutinitas akademik yang padat, banyak dari mereka lebih
memilih membeli makanan siap saji. Dengan lokasinya yang sangat strategis di dalam
lingkungan kampus yang mudah di akses, dan variasi menunya kekinian yang selalu
di minati mahasiswa dan para dosen, serta pelayanannya cepat dan efisien.

Namun, terdapat kelemahan seperti keterbatasan modal, gangguan akses air,
ruang yang kurang memadai, terjadi penurunan konsumen saat libur panjang, dan
fasilitas kampus yang kurang mendukung. Peluang yang ada mencakup potensi
pendapatan tinggi berkat banyaknya konsumen dari berbagai fakultas, serta
meningkatnya kreativitas pelaku UMKM karena adanya persaingan yang ketat. Di sisi
lain ancaman yang di hadapi UMKM terjadinya persaingan tinggi baik dari dalam
fakultas maupun luar fakultas serta tidak konsistennya kebijakan kampus yang
memengaruhi izin usaha UMKM. Banyaknya konsumen Dari kantin Fakultas Ekonomi
dan Bisnis juga mempengaruhi ketahanan para pelaku UMKM, dikarenakan jatuh
tempo untuk pembayaran sewa tempat juga membutuhkan pelanggan yang memadai,
jika tidak sesuai target maka kerja sama antara pelaku dan Fakultas juga dibatasi.
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Saran

Pelaku UMKM perlu menyusun laporan keuangan sederhana, memisahkan keuangan
pribadi dan usaha, serta melakukan perencanaan modal kerja secara berkala serta
perlu adanya mitra binaan.

Implikasi

Pelaku UMKM perlu meningkatkan efisiensi biaya, memperbaiki pencatatan
keuangan, serta melakukan inovasi produk secara terukur agar dapat
mempertahankan daya saing dan keberlanjutan usaha.
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